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BAB 1

FENDAMULLIAN

1.1 Latar Belakang HMasalah

Masyarakat dam kebudayvaan manusia telah berevolus=i
dengan sangat lambat dalam =uatu janagka waktu beribu-ribu
tabun lamanya, dari tingkat yang rendah, melalui beberapa
tingkat antara, sampai ketingkat-tingkat tertingoi [ Koen-
tjaraningrat, 1985 : 3 ). Untuk mengungkapkan suatu hkebu-
dayaan manusia yang pernah terjadi dimasa lampau. baik
yang berasal dari zaman prasejarah atau masa setelah
ada tulisan yvaitu masa sejarah diperlukan =suatu bidang
gtudy ®sendiri yang dapsat MEnANgAni fya, Bidang study
tersebut adalah ilmu  wyang mEFEHD;EtTukEi pola kehidupan
masa lampau berdasarkan benda-benda tipggalannya. yang
dinamakarn arkeologi. Fara ilmuwan menelusuri kebudayvaan
atau peradaban maga lampau dengan mengadakan psndekatan me—
Yaluwi disiplin ilmu arkeologi, sehinggs segala aktivitas
manusia vang sudah terkubur oleh waktu dapat dianmgkat
kembali kepermul:aan sebagai pelajaran bagi wumat manusia
masa sekarang.

Feninggalan purbakala mempunysl beraneka bemntulk,
vwhkuran dan jenis bahannva. tetrgantung dari fungsi bends
itu sendiri terhadap pendukungnya. Fengertian penincgalan
purbakala yano dikaitkan dengan pengertian ilmu arkeplogi
itu =endiri lebih menitik berathan kepada kekunaannva atau

Fepurbakalaannva. Dengan kata lain ialah menitilt beratian
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Peda batas kekunaan usianva. | TH.A0.Soenarto. 19BF:d4 ).

Untuk lebib jelas batas kekunsan suatu peningaalan
arkeologi  tercantum dalam Monumenten Ordonsnte Sthl. 283
tahun 1931, di mama cuatu peninggalan arkeclogy sedikit-
dikitnya harus berumur S0 thn dan mempunyat nilai penting
bagl pragejarah, sejarah atau kesenian.

Dengan bantuan bidang study arkeclogi zaman praseia—
rah dapat dibagi-bagi berdasarkan benda-benda tinggalannya,
Meskipun benda-benda tersebut tidak selurubnya sampai kepa-
da kita, misalnya saja benda-benda yang terbuat dari
bahan vyang mudah hancur. Berdasarkan benda-benda pening—

galan tersebut, prasejarah dibagi menjadi :

1. Zaman Batu 2

8. Falaeolitikum { zaman batu tua )}, &lat-alst batu mass
ipi masih sangat kasar. dan manusianva masikh hidup
mengembarsa.

b. FMesclitikum { zaman batu tengah )}, alat-alat batu
mass inf masgih melanjutkan  zZaman sebelumnya. Dan di
caman ini munewl  kebudayvaan Megalitik, vyaitu masa
yang menghasilkan benda-benda dari batu-batu besar
{ meskipun ada jugs benda—benda dari batu-batu kec:il
Juga dari tulang. tanduk dan kayu ). Benda=benda ini
diciptakan untuk memenuhni kebutuhan manusia pendukung
nva serta menghormati atauw memujia arwah—arwah dari
leluhur yang telah mati. Fada zaman ini penduduknya

sudab mulai menstap.
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Meclitikum ( zaman batu mude )}, pada zaman ini alat-
alat batu sudah bages bentuknya, sudah diassh dan
diupam, =ehingga halus dan indah. Juga ada gerabah

dan tenunan, Mamusianyva sudah menetap serta bercocok

tanam.

2. Zaman Logam :

e

Zaman tembaga, masza ini telah menunjukan bahwa kebu-—
dayaan manugia semakin maju. Orang tidak hanva mem—
buat alet dari batu melainkan telah mengounakan bahan
dari logam waitu tembanga. Digsamping itu membuat alat
dari tembaga jauh lebih mudah dan kuat dibandinghkan
dengan bahan dari batw.

Iaman perunggl, mass ini  lebih maju setingkat lagi
dari zaman tembaga. Drang sudsh bisa menghasilkan pe-—
rungou campuran dari tembaga danm timabh yano bahannya
lebibk keras dan baik wvntuk membuat alat-alat vang di-
butwhkan manusia.

Zaman besi, masa ini jauh lebih maju lagi dibanding-
ktan zaman tembaga dan perunggu. Dimana manusia telah
mampu melebur besi dari bijinyva dengan menggunakan
panas yang sangat tinggi EEGGEE, untuk  dituangkan
sehagai pembuat mlat kebutuhan mapusia. Alat-alat
yvang terbuat dari besi ini lebih sempurna dam baik

aphali bila djbﬁngdingkﬁn dengan alat-alat vang 2=be-

Tumrya . ¥

Salah satu hasil dari kreativitas manufia mass
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'empsu dan merupaksn benda arkeoclogr  wang dikemulbab an
Halam penulisan in1  adalah peningoalan vang  herhubung-
en  d@ngan alam pikiran manusia masas itu tentang dunia
orang maty, yang diwujudkan dalam bentuk bencs yaitu wa—
dah kubur yang dissbut sllung., Penelitian terhadap benda—
benda wadah kubur hinggas sekarang ini ssnpet baik, hal ini
dapat dilihat dari laporan vang diterbitkan FPusat FPensli-
tian Arkeoloni Masional.,

Fada bulan Dktober 1591, di pesicir pantai di sebuah
wampung yang@ berpama  kampung Bavoa di Kecamatan { Fec., )
Talle Ujung Pandang, ditemukan beberapa allung vang terbust
dari batang pohon yang dipahat untuk mendapat lubang yang
digunalkan sebagai tempat men?Impan-ma?at. Eersamasn dengan
itu ditemukan juga pecahan keramik, pecshan gerabah dan
ada sedikit Frapmen tulang manusia. Eenda—-benda temuan
ity diperoleh atas hasil ekskavasi yvang dilakukan oleh
team skskavesidari Sueks Feningoelan Sejarah dan  Purbsa=
kala Sulawesi Belatan dan Tenggara di Ujiwng Pandang.
Feninggalan allung di Tallo inilah yang penulis ambil wrtuk
diangkat dalam skripsi dengan membaﬁdungkan a!igpg—allung
atay wadah kuburlainnya yang tersebar di seluwruh Indonesia.

Allung banvak ditemukan di daersah Sulawesi Selatan
dam khususnya di pesisir pantal dapat diurct dari deerah
Takzlar, Barombona. Tallo (yang baru ditemukanl, Segeri oan
Folewali. @&llung yang berada di daerah pesisir ataw o
daerah perairan, biasanya ditemukan di kampung-hkampung yann

berrsms Hayoa, dan tidak manutup kemungkinan di daerah-




demrab seperti Bumatera staun Kalimantan ade kampung dengsn

famz BEayoa. Kampung Hayvos artinya tempat OFann-orann pesi—
e1r  atau mereka ¥ang hadupnya selelu  berhubungan  denoan
21r dan agak terisolir dengan orang-orang darvat, Sedanglan
makeuwd dari selaly berhubungan dengan air adalah segala
aktivitasnya selalu berkaitan dengan aiv, hail dalam menca-
ri paftkah atau mencari maken, bahkan tempst tinggalpun d:
atas air.
t.ata FBaypa diucapkan oleh orang-orang Makassar,
sedangkan erang-orang Bugis menyebutnya dengan kata Bajo,
Manusia-ménusia vang merupakan gisa-sisa dari oranog Hayos
atau PBaje ini mesih ada, yaitey di Bajoe (Bone), di Luwuk
Banggai dan ada juga di pecisir Jawa Timur mereks disebut
suku Laut bahkan di negara-negars lain di luar Indonesia.
Untuk wadsh-wadah kubur dii daerah perairan digunahkan -
kata allung, sedangkan wadah kubur yang berads di pedalaman
gtau di daerah pegunungan ada yang disebut duni atau errong
dan masth banyak istilah lainnya. Disamping itu adas perbe-
dean vang tampsalk padas wadah=wadah kubur tersebut, khususnvs
untulk a&llung lebih banyak ditemukan a&llumg wang tidak
berhiaz { polos }, sedengkan padas wadah  kubur di dessrsh
pedalaman mempunyal berbagal hiasan.
Fada masyvarakat perairan tepl sungail Mshskam yaite
sulku Dayak Banuag yang masih hidup hingga selkarang ini, ma-
eih memegang teguh peninggalan kebudayesan Ieluhur mereisz

vana diwariskan secara turun temurun, Salabh satu tingoslar

tehudavaan yang sangat penting dalam kelangsungsn hidup me—

=
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"rRia adalzah  Kebudayvaan wvang berksitan derngan hal bematizn

Masyarakat subku Daysl Heneag memberiban peraghormatan pads
ke luarns merebra vang telah meningosl dengan meladuben  her-
begel kegiatan, antars lain upacars bemstism dan  membust
lungun (wadah kubur) untul meRguburkan mayat stau kerannoks
=1 mati,

Balam melabukan penguburan, mersks mengenal dua kali
penguburan yvaitu pemakaman pertams dan pemskaman kedua. Un—
tuk melabk=anakan kedua pemakaman ini mereka membuat lungun=-
lungun dengan ienis dan fungsinya masing-masing. Pads pema-
kaman pertams dibuat lungun dengan bentul empat perecal
panlang ataw bundar, dan sangst sederhans serta tanps hia-
gan. Hegian tengahnysa dibuatkan lubang sebesar mavat yang
aklan diletakan, Lungun terbagi menjadi dua bagian. bagian
atas adalah +tutup lungun deam  bagisn bawanh =dalah badan
lumnoun untul menarub mavat., Hemudian lungun in: di letakan
gi dalam tanah menungou sampal pemskaman kedua dilakuksan,
Suku Bernuan yang masih memsgang tegueh  kebudeyaan leluohur
barkevakinan bahwa mapusis yang hidup sken mati, dan =eti
dalam arti ULata jasad kesarnya. sedangkan rohnye terus
Ficun A3 alam lsim waitu slam arwah, Sehingge lungun  Jugs
drangpap Sebagai alat atal sarana yang membawa arwah wntuk
mengarungl alam bkeniduoan celaniutnva. I eman achmad,
19935 2 14 ), fda pula jenis lunoun yang laimmve vano dise—
but Selong, Fungel selong sama dengan lungun, Bedamyse se-

e= ] Cinee bl as dern EllpE',"l'.ll'ltU'iEl.n L l".l!l].l?."'l‘l:!ll!-n R

bads pemakaman kedua mesyarakst Benusg jugs membust




lungun untuk menyimpan kerangks. Jenis lungun ini disebut
Flerenk ateu Templak. Lungun fenie ini terbuat deri kawvu
ulin vang kuat dan berukir, terdiri dari satu sampai tiga
Ppetak di dalamnya untuk mensrub eatu sampai tiga kerangka.
Ban di sinilah merupakan tempst peristirahatan terakhir
bagi yang telah meningoal. :

Masyarakat Dayak Benuag sejak dulu hidup di pesisir
atau tepi sungai, sungai juga cukup mendapat perhatian, ka=-
réena sungai adalah salah satu dari sumber kehidupan merehka,
dimana mereka mendapatkan air dan ikan. Masyarakat ini se—
lalu menempatkan pemakaman mereka dekat dengan sungai/air.
Mereka tidak terlalu memperhatikan orientasi dari kubur ity
y&ang penting adalah meletakkan di dekat air. Kalaupun mene-
mukan pemakaman letak kubur yang satu dengan yang lainnya
sams itu hanva karena ingin nampak rapih.

Dari uraian di atas penulis mencoba mencari perbeda-
an dan persamsaan antara lungun tinggalan kebudayvaan masya-
rakat Dayak Beruag di Kalimantan Timur dengean allung ting-
galan dari masyarakat Bayosa di Tallo. Memang tidak mudah
untuk dapat menemukan keduanya sebab pendukung kebudayaan
tinggalan allung dari masyarakaet Bavoa ini sudah tidak ada
lagi.

Dengan me] ihat Eesamsan antare pendukungnys sebagai
masyarakat perairan letak kuburnya pun di tempatkan berada
delat air. Sebab air adalah satu dari sekian sumber yang
remberi kehidupan. Bentuk lungun dan allung pun tidak jauh

berbeda, Terdiri dari dua bagian, tutup dan badan wadah.




Bentuknya empat persegi panjang dan sangat sederhana.

Masyarakat Benuag ini pun memberikan bekal kubur di
dalam lungun, berupa barang-barang kesukasn =i mati Jjuoa
barang-barang yang dianggap kebutuhan si mati, seperti @
kwramik, gerabah, mapik=-manik, binatang dan =ebagainya.
Allung wyang ditemukan di Tallo juga terdapat keramik dan
gerabah. Hanya ssyangnya keadaan allung saat ditemukan su-
dah pecah, jadi gerabah maupun keramik yang ditemuban bukan
berada dalam allung, meskipun ada beberapa fragmen gersbah
ditemukan di dalam allumg dan di bawah allung. Bahkan ada
tulang yang ditemubkan di atss allung.

Femakaman masyarakat Benuag ini lengkap. Femakaman
pertama dan kedua letaknye berdeikatan dan berada di =sekitar
pemukimar, Yang lebih penting keduanya berada dekat sungai/s
air. Berbeda dengan pemakaman di Tello., hanva ditemukan
zatu kompleks pemakaman, bukan dua yaitw pemakaman pertama
dan kedua. Dengan demikian dapat dilihat perbedaan dan ﬁer—
samaan antars allung dan lungun.

1.2, Rumu=an Masalah

Dalam penulisan ini, perulis akan membahas pening-
galan arkeplogi yang ditemukan di situs Tallo yaitu wadah
kubur dari kawvu atad &llung dengan membandingkan pada wadah
kubur—wadah koubur ( terutama wadah kubur wvamg terbuat dasi
kayu } di beberapa dagrah khususnya di daerah pesisir atau
perairan, melalui literatur=literstur. Namun tidak merutup
kemungkinan bahwa peninggalan arkeologl lainnys yang terda-

pat di situs Tallo dam vang berbubungan erat denpan objek




renulisan akan dieinggumg pula, seperti  temusn pecsh-
&n keramik s=ing dan keramik lokal (gerabah) serta fragmen
tulang.

Yang menjadi pokok bahasan di sini sebenarnya adalah
bagaimana alam pikiran masyarakat yang berada di daerah
perairan { pesisir ) khususnya di kampung Bayoa, Tallo.
masa i1tu berkensan dengan hal—-hal kematian, bagaimana cara
mewujudkan pikiran mereka kedalam suatu perbuatan dan
perbuatan apa yang dihasilkan, mengapa memilih allung seba-
ga1 wadah kubur, apakah pemakaman pade wadah kubur terse—
but merupakan pemakaman pertema atau kedua. benda-benda
apa saja yang disertakan.

Bgar perulisan skripsi  ini dapat tersusun dengan
baik maka penulis membagi dalam beberapa bab, pada bab pen—
dahwluan akan diungkaplkan tentang pengertian arkeoclogi
dan pengertian purbskala dan jups hal wvang berkenaan dengan
chielk penulisan. Di bab kedua pernulis akan membahas  ten-
tang profil situs di Tallo yaitu dengan melihat dari letak
peagrafis dan keadaan gacloglis, juga keadsan penduduk ser-
ta sejarah Tallo. i bab ketiga adalah menguraikan atau
mendiskripsikan barang temuan s=secara Jjelas dari bentuk,
uwkuran, bahan yang digunakan dan lain-lain., Lalu pads
bab empat merupakan bagian pembahasan dengan menganslisa
setiap temuan vyang berkaitan. Disamping itu dicantumkan
juga hasil dari penelitian penentuan umur &llung dengan
menggunakan carbon 14, Dimana data ini dipercleh da*i ban-

tuar peda laboratorium FPusat FPenelitian dan Pengembangan

=




Feclegi Bandung. Juga Koleramsi Stratigrafi tanah pada
situs. Agar dapat ditemukan jawaban bagi permasalahan—-per-
masalahan di atas. Yang terakhir bab lims yaitu kesimpul-

an  dari bab-bab terdabulu dan saran—=aran dari penulis.

1.%3. Tujuan Perulisan

Objek study dalam penulisan ini merupakan temuan
baru dan penelitian yang pernah dilakukan hanya sampai
tahap diskrip=i temuan wadah kubur, Sedangkan tahap analisa
untuk mengungkapkan fungsi dari temuan tersebut dan meng-
ungkapkan kehidupan masyarakat pendukungnye belum dilakukan
secara mendalam.

Berdasarkan penemuan peninggalan allung vang ads
maka penulis mengambil objek tersebut dalam penulisan ini,
karena data-date wvang ditemukan di situs Tallo sangat
penting untuk perkembangan study arkeologi. gquna mengung-
kapkan latar belakang kehidupan masyarakat pendukung kebu-—
dayaan tersebut.

Dari aps vyang didapat perulie akan berusaha untuk
memberikan gambaran secara lengkap melalui karve tulis ini.
Hal ind penting sekali untuk bisa menjadi pedoman dalam
meningkatkan pemeliharaan terhadap bende-benda peninggalan

purbakala, vyang nantinya dapat disaksikan dan dipelajari

eleh generasi yang akan datang.

1.4, HMetodologi
Suatu karya tulie akan berhasil apabila dalam per-

olehan data dan penulizan dilaksanakan dengan bail dan

10
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tepat., Hal i1ni baru dapat diperolen bi1la perelehan dals den
penulisan memperhatikan metode-metode vANGD berkenaan denasn
penulisan suatu karva tulis. Agar sEemuanvs depat dilakoanar
han dengan tepst dan sistematis, maka pernulis= melakuban
beberapa metode dalem pengumpulan data dan penulisan. Untuk

perolehan data digumakan metode i

- Metode Pengumpulan Dats
1+ Study FPustaka ¢
Melakulkan study pustaka terhadap  bebersps  buko
atau literatur vyang ada Haitannya dan mendulkung obiesk
penulisan,
Z, BUu v voe 'y 3
Melihat langsung keesdean lingkungsan situs Tallo dan
sekaligus mencatat keadaan lingkungan situs.
. Metode Ekgkavasi
Untulk memperoleh obiegk allumng wang terbenam di dalam
tanah cselkaligue data vang berfubungan denpan &l lung.
penulis ikut bergabung bersama team ekskawvasi dari
Suaka Feninggalan Bejarah dan Furbakala Buleelre
di Uiung Fandang dalam melakukan ‘ekskavasi di bulan
O tapee 1991, Di samoing ite penulis melaskabkan s=lah
eaty =isat dari metode ekskavasi yvairtu ekBkavasi test
spit untuk memperoleh deta stratigrafi tanah.
- Mztode Penaclahan Data 1
Metode Radiobkarbon

halam perpolahan dats dilakukan penslitian  laborstor 1um
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dengan meEngogunakan earbon i4, bantwuan dari Pusat FPenes
I1tian dan FPengembangan Ceologil  Bandung whtuk penentuan

Lu=sia a]Jung_

Dalam penulisan dilakukan beberapa metode i

Metode Dickripei :
Menguraikan secara rinci dan jelas ﬁada benda-benda temu-
an dengan memperhatikan bentuk, ukuran dan bahannya.
Analisis

Sebagai perangkat yang berfungsi untuk menelaah pokok-
pokok permasalahan, meliputi analisis tipelogi, kon=
tekatual, Fungsional dan bihavieral { tingkah laku ).
Dilanjutkan dengan interpretasi untuk mengambil kesim—

pularn.

Ferulisan eecara deskriptif analitis.
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PRUFIL WILAYAH LaN T1INTALSN HISTUR IS

'

<-1. Keadsan Geografis dan Kependudukan

Tiap kali melekukan suvatu kegiratan penEl itian.
ekskavasi, survey dan =ebagainva, tempat atau lokam)
kegiatan tereecbut perlu digambarkan dengan delss, Hal ind

penting eekali mengingat kegiatan tersebut pesriu  dipesr-—
tanggung jawablan. Disamping itu diperoleh petunjuk tentang
bagaimana lokasi tersebut dan heletakan objek dari kegiatan
itu sendiri. Dalam hal ini penulis melakukan pendataan
Iokasi di KEec. Tallo, waitu =salah satu dari sebelas kecsa=
matan wvyang terdapat di Eoteamadya ( Fodys ) Uiung Pandang.
Sumbesr detas diperoleh daril kantor FEec. Tallo., Eelurahan
( Kel.} Tallo dan Perwakilan Biro Pusat GStatistik UWiung
Fandarng,

Kodva Uiung Pesndang mempunvsl ssbelas kecamatan
Kec, Fanakukana, FRiringkanaya., Tamalate, Wajo, Marieo,
MHakasgsar, Mamajiang, Bontoala, Uiung Tamah dan Tallo, Luss
wWilayah Kec. Tallo E,BZ m= . dengan kepadatan pendudusl

rata—-rata per kme 17,585 jiws. Batas wilayeh' Fee., Telle

sebagai beprikut 2

- Sghelah Utara berbatasan dengan Kec. Eiringkansys

- SGebelah S=latan berbatasan dengan Kec. Bontoala

— Sshelah Timur pEerbatasan dengan Kec.Fanakuksng
sehelah Barst berbataean dengan Ujupg Tanah dan laut

i Selat Makassar )




Fec. Talle terdiri dari tuiuh deca vaitu @ Egl. pan=
nambu.  Kalukueng, Kaluku Podoa., Rappoiawa. Feppokalling,
Lekkang dan Talle. Situs arkenlogi tempat i1 tenukanrye
allumg  terletak di desa Tallo. Berdasarkan date ragintra-
21 penduduk akhir tahun 1992 dari Kec. Tallo, pEnduduk Kee.
Tallo adaleh 102.523 jiwa. Terdiri dari SE.415 orang dewaszs
dan 41.41F orang anak-anak untuk wEF Qe neqarsa Indopecis,
Dan 170 orang dewase, 125 orang analk-anal dari warga negsara
ssing. Fenduduk warga negara Indonesia yang tinggal di dse—
rah ini kebanyakan pendatang dari Fabupaten (Kab,) Sinizi
dan Kab. Fangkep, sedanghkan wsrgs negara asing  adalah
orang—orang kebangsaan Cina.

Mata pencaharian penduduk * Talle cukup baracam,
diantaranya berdegang, nelavan, pembuat garam, tukano becal
beiternak, bertani., Selain ity sebagian penduduk &da vanag

bekerja pads pemerinptah dan perusahasn swasta. |

Z2.2. Beologil dan Geomorfologi
2,2.1 Tinjauan Secara Regional

Lengan selatan pulesu Gulawesi terdspet
Eua jalur pegunungan yang hampir sejajar mema ri—
jang pada arah Utara - Barat Laut. Pegunungsan
bagian barat Mestern Devide Mountains, sedanghkan
bagian timur Bone Mountain. Keduanya dipisahkan
olah depregi Walanae dan keduas pegurungan berte-

mu di sebelah.selatan membentul vulcarc Lompoba-

tand.
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Endapan aluvium vang sangst luas meEnem—
nati dataren Takalar, Sungguminasa, Ujung Fen-
dang. Talle, Mares, Fangkep dan Baru pada bagian
barat Yang berbataszan dengan Selat Makasesar. Da=
taran aluvial menempati bagian barat wang
berelief datar, tersusun dari batuan tak terkon-
eolidasilian berukuran lempung, Jlanau den pasir,
kerikil dan bongkah. Sispa-sisa erosi batu gam-
ping dan bongkah batu gamping berukuran kecil
sampai besar terszebar di dekat kaki lereng per-
bukitan karst, tebal lapisan aluvial berkisar
antara I hingga 15 meter. dan dataran aluwvial

imi merupakan persswaban.

Tinjawan Daerah FPenelitian di Situs Tallo
Menurut Disenadi dan Soeroeto, bEhtang.
alam pantai barat Sulawesi Selatan di sekitar
Ujung Fandang secara umum dicirikan olelh dus
Bentuk morfologi, yaitu morfolepgi dataranm rendah
terbentang mulai daerah pantai ke arah timur
eglebar kurang lebih 13 Km, dengan ketinggian
aptara © = 30 meter di ates permukaan laut de-
ngan kemiringan lereng sekitar 0 = 0,5%. Moy =
fologi dataran rendah hampir seluruhnya merupa-=
ranp dataram aluvial yang dibentuk oleh endapan
eungai, kipas aluvial dan Enﬁapan pantai. Di se-

helah timur morfologi dataran rendah adalah mor-
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folegi perbukitan dengan ketinggian antara J0 -
30 meter di atas permukzan laut dencan kemi=-
Fingan lereng antarea 10 —-15%. Morfologi ini di-
Busun oleh batuan-batusn sedimen Tersier dan ba-
tuan wulkanik dari tubuh gunung api tua Batu-
pare. { ITbrahim diklk 1992 }.

Feadaan geologi sekitar sungai Tallo di-
mana terletal daerah penelitian, mempunyail kon-
disi oeclogi sebsgai berikut : Singkapan batuan
yang dijumpai di sekitar sungai Talle. vaitu
tersingkap di bagian utara muara sungai Tallo,
adalah merupakan batuan dari Fformasi Camba yvang
berukuran Miosen akhir { antara 5,3 — &,5% ijuta
tabun } { Sukamtp danm Supristna, 1982 ). Di mana
kemampakan di lspangan batuan ini, tersusun dari
endapan beruvkuran halus bingga berukuran pasir.
Firgklastik memperlihastkan orientasi pelapisan
yang miring =2 ke arah PBarat Dayva., Permukaan
batusannya telah terercsi kuat dan memperlihathkan
permukaan singkapan batuan yang hampir datar. Di
muara sungai Talle endapan batuan ini tertutup
oleh aluvial pantai yang berumur ©O,01 juts tabhun
hingga sekarana, yvang terdiri dari @

Bagian bawsah

Lempung hitam lalu lempung berwarna abu-—

abu, coklat dengan butiran vang tidak se-




Py

Fagam ada yang halus dam vang kasar. Dan
mEngandung sediliit molusca dan akar=skar

pohon,
Bagian tengah :
Fasir dan terdapat bola-bola lempung
berwarna abu=-abu, coklat dengan butiran
¥ang tidak seragam, bercampur molusca.
Bagian atas :
Fasir kasar berwarna abu-abu dengan bu-
tiran yang seragam, bercampur molusca dan
sampah seperti batrei, plastik, keavu, ka-

leng dan sebagainya.

2.%. Bejarah Tallp

Fada zaman dahulu di Sulawesi Selatan terdapat ba-—
nvak kerajaan ; dan salah satunva adalaﬂ ker jaan Gowa, He-
JBvaan Gowa termasyur sSampsai keseluruh nusantarsa
bakkam sampai di lwar wilavah Indonesia. Seoerti halnys
kerajaan—kerajaan yang lain, raja yang memsrintah berlang-
sung turun-temurun. Begitu pula raja-raja yang berkuasa di
kerajaan Gowa.

FPada masa rajs Gowa YI yang bernama Tunatangka Lopi
mempunyai dua orang putra. Anak pertama yang mewarisl kera-—
jaan Bowa atau putra mahkota bernama Batara buru, sedangkan
bedua disebut Karaeng Loe ri Sero. Eedua

putranya Y=ani

putra bangsawan ini sering berselisih paham, sehingga mem-

buat raja Tunatangka Lopi menjadi cemas, dan khawatir bila
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sengketa itu menjadi besar yang nantinys bisa menimbullan
PETang maudara di dalam kerajaan Gowa: Rais Tumatangka Lopi
akhirnya memutuskan untuk membagi gelarsng-gelarang yang
ade di Gowa menisdi dus. dan maging-mazing diberikan kepads
dua putranva.

Setelah raja Tunatangks Lopi meninggal, esinggasana
kerajaan pun diduduki pleh putra mahkota Batara Guru. Se-
mentara pereelisihan antara Batars Guru dan Karaeng Loe ri
Sero berlanjut. Akhirnya Karaeng Loe ri Sero pergi ke tanah
Jawa meninggalitan Gowa. Sedanghkan galarang miliknya terpak-
sa beralih ke Batara Guru.

Karaeng Loe ri Sero kembali ke Sulawesi Selatan se-—
telabh lama berada di Jawa. Tetapi tidak lagi ke Gowa me-
Isinkan menstap di tempst delkast sebuah sungail dan nama
itupun lazim disebut "FPaccinang".

Ketika Kareeng ri Sero tinggal di Faccinang datang-
lah Karasng Leo ri Eentang dan Karaeng Loe ri Fira mengajak
nya untuk bersahabat, dan memchon agar beliau sudi pergi ke
kampung Batuwa di dalam pemerintehan Karaeng Loe ri Bira.
Dan akhirnya Karaeng Loe ri Bentang dan Karseng Loe i Birs
cepakat untuk mengakui dan menganghat Faraeng Loe ri Sero
csebagai ra&ia yang kedudukannva lebih tinggi dari mereka
berdua. Kedua bangsawan ini memerintahkan rabkvatnva untol
merintis hutan Talloang dekat sungsi Fira ( sekarang sungai
Tallo ). Di tempat itulah didirikan sebuah istana bzgi

Karseno Loe ri Sero. Tempat tprgebut dinamalan Tallo dan

Karaeng Loe ri Serc sebagai raja pertama.

18
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MEskipun kersjaan Tallo telah berdiri, namun itu

bk :
ukan berarti bahwa keraisan Tallo berdiri sengiri dan lm-

P&E dari .
& 1 daerah kekuasaan kerajaan Gowsa yang dipimpin olesh

Batara Gury, Kerajsan Tallo berdiri di bawah naungsn kera-—

Jaan Gowa yang bekuasaannya jauh lebih besar. Kedua kera-

j-ﬂE"'!l t.'r"E.E't"Ut menialin huhungan yang erat, Eangat berbeda

sebelum Karaeng Loe ri Sero menjadi rajs. Eegitu eratnya
Fuburngan diantara kedua kerajaan tersebut:; =eshingoa penu-
lis—penulis bangsa asing ( Belanda ) memberi juluken *Zus-—
terstanten” vyang berarti dua kerajsan bersaudaras. Eahlan
dikalangan rakyatnya ada peribshasa yang berbunyi " rua
karaeng na serre ata ", maksudnva dua raja tetapi hanya
gatu rakyat.

Tugss keraijsan dilaksanakan bersama, kerajaan Gowa
sebagai pemikir utamanya atau yang menyusun segala program.
sedangkan kerajaan Tallo sebagal pelaksana. Dan sudah men-—
jadi tradisi bahwasanya raja Tallo juga memangkw Jabatan

mangkubumi di Gowa. | Abd Razak, 1983 : 24 ).

2.4, Keadaan Umum Daerah Situs di Daerah Kampung Eayoa
Secara administrasi situs arkeclogi: tempat ditemu=
kannya allung tersebut terletak di RW 02, - kampung Kara’ba
pada dusun atau lingkungan Campagaiya, di Kel. Talle, Kee.
Tallo. kel. Tallo mempunyai tiga Linghkungan waitu Ling-
kungan Campagaiysa, Lingkungan Buloa dan Lingkungan Manga-—
rabombang. Di ¥el, Tallo terdapat &5 RW dan 41 RT. Bitus

pada kurang lebih 5% 13" L8 dan

arkepbologi terletak
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= w8 BT | dihitung dari Meredian Jakarta/sHatavia v&itu

104948227 . 79% Ty

Lokasi =situs tidak Jjauh letaknya dari pusat kotes

v
Hiung Fandang, dengan kendaraan umum roda  empat kemudian

dilaniutkan dengan berjalan kaki kurang lebih 150 M, maks
dapat dicapai tempat tersebut. Sarana jalanpun cukup baik
dan sudah beraspal.

Seperti halnya deerah-deserah lain vyang berads di
Kec. Tallo khususnya dan Kodya Ujiung Pandang wmumnyas, muosim
yang ada di kampung Kara'ba ada dua musim, Yaitu musim
huian yang terjadi pada bulan Oktober eampai bulan Mei. Dan
musim panas pada bulan Juni sampai bulan September. Curah
hujan rata—-rata 100 mm pertahun, dengan suhu berkisar 25° =
IS G

Letak lokasi sangat dekat dengan garis pantai. bah-
kan bile air laut pasang naik bisa melebihi garis pantai
dan mengpenangi situs. HMenurut pendudok vanﬁ tinggal di
sgkeliling situs, gir laut psasang naik terjadi pada awal -
pertengahen bulan dan air laut pasang turun terjadi pada
pertengahan — akhjr bulan.

Dzerah ini merupakan dataran pantai, dimana masih
banyak terdapat rawa—-rawa bakau. Namun demikian cukup ba-
v ik pendudulk yang tinggal di daerah 1tu. Fenduduk juga
memanfaatkan dataran pantai tereebut sebagai tempat pem—
buatan garam tradizional vyang berada di sebelah timur
Hersebelahan dengan tempat pembuatan garam terdapat

E1LUE .

AR BEE L kan yang tidak terlalu besar. Keduanya 1ni hanya

20




dipisahbkan ) .
oleh sebuah jalan kecil vyang merupaksn o

Batunya jalan untuk mencapsi situs. Tidak jauh dari situs
terdapat susunan  baty bata tua bekas reruntuhan bentena
Kerajesan Tallo Y&ng sehkarang berfungsi sebagsi jalan pendu-
duk. Dan benteng ing juga vang membatas:i: tempat pembuatan
garam dengan sebuah lapangan =zepakbpla.

Meskipun dataran pantai ini sering tergenang air
laut pasang naik, nampaknya tempat tersebut dianggap layak
untuk memdirikan rumak tempat tinggal. Ini terbukti déngan
semakin bertambahnya rumah penduduk bila dibandingkan dua
tabun Ialu, ketika penulis ikut dalam ekskavasi yang dilak-
sanakan oleh team Suaka Peninggalan Sejerabh dan  FPurba-
kala Sulawasi Selatan dan Tenggara pada tabun 1991. Bi
atas tanmah wvang tidal begitu lus=s ini penduduk mendirikan
rumsh wang jaraknya sangat rapat dengan rumah vang lainnwva.

Kelurahan Tallo vang luas wilavahnya 122 Ha, mempu-—
nyal penduduk F.B51 jiwa, terdiri dari 1.957 kepala keluar=
ga. 4.984 orang laki-laki dan 4977 orang perempuan. Seba-—
gian becsar masvarakatnyva sudah mengenyam pendidiken dan
tahu baca tulis, meskipun demikian masih ada masyarakat
yang buta huruf.

Meyoritas penduduk  Kelurahan Talle menganut agema
Telam, vaitu cebanyak F.371 jiwa. 2455 prang menganut agama
Kristen Protestan, 72 orang beragama FKetelik, Hindu 32

orang dan 1 orang baragama Budha .

Urtuk memendbl kebutuhan hidup., mata pencaharian

masyarakat di KFelurahan Talle cukup beragam, =seperti yang

21
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Lersvuesun dibawah iml oz

Melayvan TAT orang
Buruh indrusti 763 arang
Fegawai negeri 151 orang
Fedaganng 10 orang
A BRI BY orang
Fengusaha 5 orang
Fengrajin ¥ orang
Furnawirawan &1 orang

Dan beberapa orang menjadi tukang becak.

Fenduduk wyang letaknya paling dekat dengan =itus ada
beberaoa kepzala keluarga dan mata pencaharian mereka adalah
tukang becak dan tukang kavyu serta nelayvan. Jika melihat
keadaan penduduk sekitar situe ini tergolong pads masvara-—

kat ekonomi rendah.
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DISKRIFE] TEMUAM

Ekgkavacsi ¥&ng dilaksanakan oleh tesam ekskavasi

5 ir 3
=uaka Feninggalan Seliarah dan Purbakala SBSulawesi Selatan

dan Tengoars. s=sebenarnya bertujuan untuk  menvelamatian

benda-bends peningpalan sejarah dan purbakala, menyelamat—
kan data sejarah dan purbakala yang terdspat di situs

Tallo, disamping itu berusaha merekonstruksi kehidupan maga

lampau melalui data arkeclogi tersebut.

Allung yang ditemukan sebanyak enam buah, empat di-
antaranya ditemukan di atas permukaan tanah akibat pengga-—
lian liar. Sedangkan yang dus lagi ditemukan di dalam tamah
saat ekshkevasi dilakukan. Temuan lainnya berupa pecaban
gerabah dam keramik serta  frazomen twulang manusia wyang di-=

ditemukan di dalam allung.

Sade ACEF 1w g
S.1.1. Allung yang ditemukan saat ekskavasi
Z.1.1.1 Allung A

Ditemulkan dengan arah hadap Timur -
Barat pada kedalaman &8 Cm. Allung ter-—
buat dari batang kayu wvang dipotong ke-
dua uwjungrya dengan panjang 2595 Cm,
lebar 3& Cm dan tinggi 30 Cm. Bentuknya
empat persegi panjang. Lubang pada ba-
tang tersebut panjangnya 194 Cm, lebsar

%t Cm dan tinggi 20 Cm. HKeadaan allung

23
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sangat lapuk akibat terbenam di dalam

tanah vﬁnﬁ.btrnir.

=:1.1.2 Allung E

Ditemukan dengan arah Tenggara pada
kedalaman 45 Cm. Terbuat dari batang
kayu yang dipotong kedua ujungrya. Fan-—
janonya 148 Cm, tinggi 26 Cm dan lebar
201 Cm. Perbentuk empat persegi panjang,

lubang pada batang panjangnya 134 Cm.

tinggi 20 Cm dan lebar Z& Cm. Keadaan

allung sudah lapuk, akibat terkubur da-

lam tanah berair.

TAMFAR SAMPIHG
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TAKPAR ATAS

el 2. Allung hasil pPengogalian liar

3.1.2.1 Allung ©

Allung C terbuat dari batang kayu
¥ang dipoteng kedua wjungnya. Panjang-
nya =40 Cm, dengan lebar 34 Cm, tingoi
23 Cm. Lubang pada batang panjananva
197 Cm, tinggi 20 Cm dan lebar 2& Cn.
EBEentuknva Empat persegi panjiang., hanya
saja pada kedua sisi panjano bagian

bawah di buat serong dekitar 4 Cm.

IRISAM -2
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S.1.2. Allung hasil pengoalian liar
S.1.2.1 Allung C

Allung € terbuat dari batang kayu
¥ang dipoteng kedua ujungnya. Panjang-
n¥a =40 Cm, dengan lebar 34 Cm, +tingoi
23 Cm. Lubang pada batang panjangnya
199 Cm, tinggi 20 Cm dan lebar 2& Cn.
Eentuknva Empag persegi panjang. hanya

saja pada kedua sisi panjano bagian

. bawah di buat serong dekitar 4 Cm.

TAMPAK _ SAMPIRE
1
. ::::___ = =
) L = i
- e - .=__|__,,.-—- — e
e e e T oem———]
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TAMPFAR  ATAS

JAISAA 1-8
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Il 2,9 Allung D
Terbudt dari kavu vang dipoteng
kedua ujungnya. Fanjananya 174 Cm.
tinggi 20 Cm, lebar 30 Cm. Lubang pada
batang panjangnya 142 Cm, tinggi 13 Cm,
lebar 24 Cm. PBentuknya empat persegi

Fanjang dan sudah lapuk.
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TAMPAR,  ATAS

3.1.2.3 Allung E

Allumg ini  tidak dapat diketahui

selurubh ukurannya, karena allung ini

sudah russk, salah satu wjung dan =isi=-
nya sudah hilang. Namun demikian pan-—
jangnys 142 Cm, tinggi 22 Cm, lebar

200 Cm. Fanjang lubang allwng 128 Cm,

lgbar 18 Cm, tinggl 13 Cm.
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3.1.2.4 Allung F
Allung F  terbuat dari batang kayu
¥ang dipotong kedua ujungnya. Fanjang-
nya 173 Cm, lebar 30 Cm, tinggi 10 Cm.
Panjang lubang allumg 139 Cm, lebar
28 Cm, ¢tinggi & Cm. EBEentuknya empat
per=egi paniang damn sudah lapulk, pada

dasarnya ada dua buah lubang.
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Aroa Pap, EulLBELRA
DIGAMBAR - HGT D, TOL 14 WOP 1991
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S.2. Fragmen Gerabah

Temuan oerabah di =itus Tallo

memperlihatkan girFi-

Ei¥3  yang terdapat pads begian luar dan bagian dalamnya.

Bek
eka® tangannya masih #da, artinya si pembuat menagunakan

alat-alat yang =ederhana yaitu roda pemutar, Ciri-ciri age—

rabah merupakan wadah persajian. Bentuknya menverupail cawan
dengan bibir bulat dan kakinmysa agak tinggi,. Eahannya dari
tanah liat dengan kandungan pasir rendah, pembakaran cukup
tinggi, burnish tidak nyata karena tertutupi oleh slip
coklat tua. Ade beberapa fragmen yang sulit diidentifikasi-
kan bentuknya, warnaya kuning ke abu-abuan. BEahannys dari
tanah liat dengan kandungan pasir vyang tingoi. pembakaran
terlalu tinggi agak porus.

Fola hias fragmen gerabah tersebut, terdiri ates po—

la hias opores ( incised } dan pola hias tera { impressed .

Z.3. Fragmen FKeramik Asing

Temuan fragmen keramik asing di situs Tallo merupa-—
kan jenie keramik dari China vyaitu dari masa dinasti Ming
dan dinasti Ching. Umumnya berdasar putih dengan kembang

herwarna biru. bentuk keramik berups manghkuk dan piring.

Z.4. Fragmen Tullang

Fragmen tulang manusia ditemukan pada kotak ehkskava-

£i dimans kedus allung ditemukan. Dalam katalk ekeslawvasi

tempat allung A& ditemukan sepotong tulang, diduga Fragmen

kg —— manusia. Sedangkan pada kotak ekskavasi tempat

alling B ditemukan enpat potong tulang manusis berups tu=
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lang betig dan tulang paha

terletal di dalam lubang allung
B.

Farnjang Tulang * 3T Cm, ¢ Laporan Hasil Ekskavasi Tallo,

Susaka FPeninggalan Sejarah dan Purbakala Sulawesi Selatan

dén Tenggara, 1991 i
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lang betis dan tulang paha
B. Panjang tulang + 33 op,

Suakba Feninogalan Seiarah dan

dan Tenggara, 1991 )

terletak di dalam lubang allung

{ Laporan Hasil Ekskavasi Tallo,

Purbakala Sulawesi Selatan
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BAR IV

ANALISIS

4.1. Stratigrafi Tanah Situs Tallo

Keadaan  permuksan tenah pada situs Tallo di pingair

pantai pada umumnya dan  pada wetiap kotak ehskavasi
tets spit I:I"IU:'E-UEH':."'E. adalah sama., valtu permubaan tanah WEMg

berpasir hasil dari pengendapan lumpur dan pasir leaut  yang

dibawa ombak atau banjir. Jugs banyalk terdapst campah-sam=-
pah plastik , kaleng, potongan kayu, genteng. cangkang mo-
lusca dan lain=lain.

Sedangkan untuk menggabarkan stratigrafi tanah pada
situs, memang ads kesulitan, karena kotak-kotak yvang digali
secara perlahan tergenang air laut yang merembes di setiap
dinding kotak. GEGehingga pedsa ogalian selanjutnva membuat
tansh meniadi becek, karena antara paﬁir} lempung. sampah-—
eampah, molueca dan air itu sendiri bercampur aduk. KNamun
demikian dengan melakukan test spit pada tanggal B Mei 1993
pada tujuh bBuah lubang, maka stratigrafi tanah dapat dike-
tahui pada halaman berikut, vyaitu Kolerasi Stratigrafi Si-
tus Tallo. Dari halaman tersebut maks depet diketabui bahwa
dari titik A sampal ke titik 4C dengan arah Utara mepuju
bibir pantai { ke lauwt )}, tampak kandungan pasir semakin
meripis. Ipi disebabkan adanya hempasan ombak laut vanc
membawa pasir ke laut. Di titik 1A kandungan pasir cukup
banvak sampai ke dayaman &3 emy, barulah ditemukan lapisan

lempung. Sedangkan pada titik=titik yang lain lapisan pasir
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Eangat sedikit bahkan ada ¥ang hanya setebzal 3 cm. Unsur =

UNSUF yano terdapat dalam Pasir di titik 1A banyvak terdapat

sampah sepertj kaleng, plastilk, érang de&n sebapainve. Di-

EAMPING ity jugs bercampur dengan molusca sertas pasirnya

berwarna hitam dan coklat.
Dernogam melihat URSUr=-unsur ini, juga informasi dari
penduduk ternyata pada titik 14 tersebut pernah berdiri se-

buah rumah nelavan, Jadi di tempat itu pernah  dilakukan
penggalian, maka itulah sebabnya lapisan pasirnya lebih te-
bal dibandingkan dengan yang lain. { lihat gambar Kolera—

8i Statrigrafi Situs Tallp y
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Manusia eebagai individy vang paling tinggi deraiat
nYd vang diciptakan Tuhan, sudah tentu mempuryai hkelebihan
dibandingkan makhluk ciptaan lainnya. Kelebihan yang menon-
iol dalam diri manusia adalah kemempuan mengembanpksn pi-
kiran menjadi idea-idea, yang dilanjutkan dalam suatu  per-
buatan untuk melakukan sesusty yang menghasilkan ciptasn.,
baik itu ciptaan ¥ang nyata maupun yang abstral.

Sejalan dengan kemampuan mengembanglan pikiran vyang
terwuiud dalam buah karya. manusia mempunvai kepercayaan
akan kelangsunogan hidup mereka di dunia nyata. Manusia
PEFCaYA adanya kekuasaan atau kekuatsn yang mengatur selu-
Fuh keljadian alam dimana manusia hidup. Untuk mempertahan-
kan hidup dan kepercavaan terhadap vang lebih berkuasa itu
pulalah yang mendorong manusia untuk mencipta.

Beberapa temuan allung, gerabah, keramik asing dari
hasil ekskavasi, adalah hasil ciptaan manusia masa ]lampbau
yaitu masa jauh sebelum kerajaan Talle berdiri. Dimana ha-—
hasil temuan tersebut masih berkesan di ciptakan dengan se-—
nasja dan ada kaitannya dengan kematian, vyaitu untuk peng-
hormatan terhadap §1 mati atau arwah lelubhur yvang punva pe-
ngaruh terhadap kelangsungan hidup manusia yang ditinggal-

kannya.

Seruan hati manusia untulk mengandalkan kekuasaan

mutlak tertinggi, Yangd mengayominya dalam segala ketidak=-




damn &
lud  penuh harapan kepada rabmat Tuham Pencipts dapat

berkemb z ;
i Tetapi bila #lam semesta dikhayalkan penuh

dengen

de
"8 gan roh yang menakutkan dan memusuhi manusia,

stkap harapan diganti ocleh rasa takut. Sekali Tuhan, pokok

harapan, lenyap dari pandangen manusia. animisme sia-sia

dalam mendamaikan gerak hati. FRoh=roh halus o iR

perlakukan manusia semsu-maunya. Dengan sesaji dan mantera

manusia dapat tawar-mernawar, bahkan mengakali agar mereka

menghentikan peker jaan jahatnys. (Rachmat Subagys 1581:B5).

Dengan anggapan seperti ini maka manusia, khususnya masya-

rakat Bayoa berusaha sebisanya untuk berbuat sesuatu yang
dianggap dapat menyenangkan roh-roh halus, terutama sekali
roh dari eorang-orang yang telah meEnringgal .

Fara lelubur yang telah meninggal diperlakukan de-—
ngan sebaiknya sesuail  dengan keadaan ketika masih hidup.
Fada dasarnya kematian merupakan suatu proses  peraliban
dari alam kehidupan sementars ke kehidupan abadi. FPada ma-—
syarakat Fayoa penghormatan terakhir terhadap seseocrang
adalah pada =saat kematiannya. Dengan =egala kepercavaan
vang menguasal alam pikiran mereka, dilakukanlah sesuatu
urntuk menvatakan gagasan tersesbuk.

Fembuatan peti mati sebagail wadah kubur dibuat dari
bahan kayu yang terdapat di sekitar tempat tersebut, amlain
radEh didapat jugs mudah pengerjaannya, Fada masyarakat
Davak Eenuag lupgun ( wadah kubur } dibuat setelah si mati

=1 a&D Untu[.-' dimakﬁmhgn !tal-ll ‘.155'3-1 dlkEmﬂt- LLIﬂngﬂ biﬂganya
=4 @ :

dibuat dari pohon dengan jenis apa saja easal cukup beear,

-
b




untul: dapat memasubkan tubuh i mati.

Lungun dibuwat secaras

verootong royong,

Lurngun tidak dibuat di rumah tetapi jauh
dari rumah di mana di dapatkan kayu un
Bonoh 1?85:22—23}.

tuk lungun. (Yohannes

Dari uraian teresbut, penulis beranogap-

an babwa masyvarakat Bayoa melakukan hal yang sama dengan

vang dilakukan matyarakat Dayak Fenuag dari sejak dahulu

hingga akkarang imi yaitu merebang pohon untuk membust we—

dah FiLtbul' ‘EEtEIah agda 'jl'ﬁﬂ‘g mati. HEEFJ-T.E’{Et E'I}l':]q':' rnF_'-rrl-hLIEIt

allu.hg sEebagai tE-ﬂ'lel.‘l'_ meletakan kerangka atau juga ma',-'at,

setelah allung £iap barulah mavat atau tulang di masukan ke

dalam &allung, kemudian upacara pelepasan pun dilakukan.

Allung ini juga tentunya merupakan sarana yang dapat mem-
bawa arwah mengarungi kehidupan baru dan abadi di dunis
arwah. Seperti juga pada lungun, selain berfungsi sebagai
wadah kubur, lungum juga merupskan suatu alat yang akan
membawa arwah untuk mengarungi alam kehidupan vang selan-
jutnya { Usman Achmad, 1993 : 1& ). Allung dibuat gangat
sederhana, yaitu dari sebuah batang pohon yang dipotong ke=
dus  wiungnya dibuat menjadi sebuah balok besar berbentulk
empat persesgi paniang, lalu dibuatkan lubang pada bagian
tengahnyva juga berbentuk empat persegi  paniang. Setelah
ity diberi tutup allung berupa kayu tipis selebar dan =se-
panjang tubuh allung.

Dalam meletakan wadah—-wadah kubur bagi peristirahat-
arn terakhir si mati. dipilih suatu tempat yang datar dan
dekat laut atau air. Karena ailr dianggap salah zatu sumber

kehidupan. Dimana masyarakat Eayoa memenuhi hampir dari se-
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luruh kebtutuhan hidupnya,

Arah letak wadah kubur {allung)

Yana ditemukan Eaat ekekavaci keduanya berbeda, Allung A
arah kubur rya adalah Timur-Rarat, vaitu arah perjalsnan
terbit dan tengoelamnya matahari. Dibanyak daerah dikenal
pEmUiaan terhadap matahari, karena selain dianggap =ebagsai
sumber kehidupan, matahari jugas dianggap asal=-usul lelubur,
dan jugs disnggap sebagai berpribadi. Pada beberaps daerah
arah bujur keletakan allung bisa dikatakan sebagai arah
dimana tempast para arwah tingpal untuk selamanyva.

Fada allung B arah hadap tidak sama dengan &llung A,
allung E =edikit bergeser ke arah Tenggara. Dari pengakuan
Emorang melayan vang tingoal di daerah situs, allung terse-
but tergeser ketika ia menggali +tanah untuk membuat peEma-
tang empang. Selain itu, karena tanah yano menutupi allung
sudah terangkat maka allung tergeser lagi akibat hempasan
ombak laut.

Fada masyarakat Davak Benuag orifYitasi dari pemakaman
nampaknya tidak mendapat perhatian entah itu pemakaman
pertama &atau kedua, apa lagi pada pemakaman kedua sebab
dalam sebuah lungun paling sedikit terisi tigs kerangka
manusia, letak kerangkanya pun hanya ditumpuk=tumpul sajae,
tidak menempathkan di mana kepala stavpun kaki. Hanyva <caia
Iungun—lungun pads kompleks pemakaman diletakkan dalam satu
arah dan sejajar, ini hanya untuk kelihatan menjadi rapih.
Yang penting bagi masyarakat Benuag pemakaman harus dile-

talklan dekat air, baik sungai ataupun laut. Sebab air

sdalah calah satu dari sumber kehidupan.
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Fads
mhsyarakat Enrekang vang memiliki wadah kubur

dari kawu d i
W 2N disebut dengan mandu juga tidak memperhati-

kan arah
r hadap dari manduy  maupuwn kerangha wang =da di

dala ;
mYy & Fada MaEvaraks+ ini lebih menitikheratkan nada

letak .
BLak mandu ity EENdiri, yvaitu di atas cebuah bukit, tempat

para arwWah melanjiutkan hidupnya. { Jampi, skripsi 1990 ).
Di beberapa daerah, menempatkan pemakaman pads ce-
buah pantai karena mempunyai alssan bahwa di seberang
lautan adalah merupakan tempat tingoal para arwah dan asal-
usul dari lelubur mereka. Selain ity di seberang lavtan
Juga adalah tempat terbit dan tenogelamnya matahari, di
mana matahari dianggap berpribadi dan juga sumber kehidup-
an. Fada allung-allung di Tallo perulis eulit wuntuk mE M geE—
tahui s=secara pasti letak arah allung. Seperti halmya di
beberapa tempat yang kurang memperhatikan arah wadah kubur
a2tau juga letak kaki dan.kepala 5i mati. Namin vang ter-
penting adalah meletakan pemakaman pada tepi pantail dengan
menggunakan wadah kubur sebagail tempat si mati sekaligus
sebagail sarana arwah mengarungi kehidupen untuk sampai ke

seberang lautan dimana para arwah tinggal,

Dengan melihat keadaan allung sebagsi wadah kubur

dam membandingkan dengan lungun yang berukuran 45 Cm

170 Cm sebagai pemahamaﬁ pertama, dipagtikan bahwa pe-

nouburan dengan allung ini merupakan pemakaman kedus. Jike
dibandingkan dengan wadah—wadah kubur untuk pemakaman kedus

Yainnya. allung=allung ini nampak lebih kecil. Untuk pema—

kaman kedua biaganys wadah kubur uwkurannva cukup besar.
=1, 4 R




Wadah  kuby- Surly

Dayak Benuag atau lungun khosus jems

temolal,
adalah wadah  kubur pemakaman kedua. Lungun

templak 1mi Berukuran begar, antara S0 Cm » 250 Cm eehingga

paling sedikit

tiga kerangka manusia di dalamnva. EBegltu

1 3
pul® pada  wadah kubur ¥ang disebut erong di deserah Mamasa

{ Bulalwesi Selatan s erong ini gangat besar, di dalamnyva

berisi Paling sedikit 14 kerangka., Erong merupakan pemaka-

man keluarga. Disampimg itw wadah kubur yang besar dapat

dimasukkan beberapa bekal kubur bagi =i mati,

Allung yang ditemukan di situs Talle yang paling
besar berukuran paniang 194 cm, lebar 30 em dan tinoot
20 cm, ini ukuran untuk lubang allung. Dengan melihat lebar
dan timgginya lubang allung jadi tidak mungkin  kalau
allung tersebut merupakan pemakaman pertama, apalagi tulanag
betis yang ditemukan berukuran tulang betis orang dewasa,
EEdanéﬁﬁn lubang allung tidak cukup untuk tubuh prang de-
wasa., Selain itu di dalam allung ditemukan Ffragmen—fragmen
gerabah yang penulis anggap berfungsi sebacai  bekal
kubur bagi si mati. Dengan adanys bekal kubur maka ruang
allung semakin sempit. Biasanya pada saat seorang meninggal
belum disiapkan allung untuk pengubluran, jadi csambil mem-
persiaphan s@gala macam urusan, seperti upacara, pembuat-
an allung dan cebagainya, mayat terlebih debulu disimpan
di dalam tanah atau di tempat laimnya, hal ini adalah me-
SErupakan pemakaman pertama. Sedang beberapa waktu kemu=

di +®lah :Egalan'fa dirasa cubup untuk melabtcanakan
18fh, 5S2L =

E an  yang bepar dan bisa menvenangkan roh =i maty
gerncubuy ;
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etau mengantar o 1
Qantar roh sy Mati ke tempat arwah, barulah dilaku-

kan  penguburan lagi,

ini merupakan penguburan yang kedua.

Me s -
Ut Rachmat Subagya bahwa umumnya dipercayai
mati

Jdiwa orang

MEnimg X
Dgalkan Féganya sesudah wupascara pEnguburan dila—

kukan d
BNgan semestinyas. Sebelumnyva jiwa itu masih mensem—

ati
patil  badan asalnya. PBila tidak ada pemakaman atau krema-—

51 Y&ng wajar, jiwa kembali menjadi hantu atau rob=-roh yano
J;hifi Rachmat Subagya, 1981 : B7 ).
Ketika si mati di masukkan ke dalam allung, bersa-

ma3an dengan itu bekal kubur beErupa gerabah Juga diikut ser—

takan. Bekal kuburnya merupakan peralatan vang diperlukan

cleh reh si mati  di alamnya yang baru. Apa bila di alam
arwah, roh si mati mendapat kesulitan tentu akan membustnya
marah, dam yang mEnanggung akibatnya adalah manusia yang
ditinggalkan akan mengalami bencana. Untuk ifﬁlah bekal ku-
bur disertakan sebagai pelengkap kebutuhan hidupnya di alam
arwsh. Fenyertaan benda-benda kubur pada mayat di berbagai
suku bangsa di Indonesia, menurut A.C Eruyt bukanlah ber=
arti memberi saji-sajian atau hadiah dari vang masih hidup
kmpada vana sudah mati, melainkan kebiasaan ini berlandas—
k;n kepercayasn bahwa &1 mati harus dibekali derngan benda-
benda terpenting miliknya sendiri, dengan tujuan agar si
mati dengan perlengkapannya ini dapat meneruskan kehidup-—
annya di alam arwah (R.P. Soejono, 19770 212=213) .

F.P. Boejono jugk mengatakan bahwa dalam kehidupan
pads masyarakat Gilimanuk, gerabah merupakan

gehari-hari

=1at yang terpentings mengingat kegunaan gerabah yang sa-
= =

3B




nOat banysgl
YaE untuk melakunan Pelavaran atau perjalanan dalam

pEnankasan i i
: ikan di laut, Dengan penielasan itu nampak

bahwa ga
Darabak Sangat berperan dalam membantu pencarian ikan

1 a
di laut untuk kelanosunoan hidup., Itu sebabnva masyaerakat

EBilimanuk meEnyertakan gerabah sebagai bekal kubur pada

orang vyang sudah meningoal .

Terlepas dari hal tersebut masyarakat Bayoa di Tallo

yang hidupnya esbagai nelayan,menggunakan gerabah swbagai

bekal kubur ¥ang dapat mencukupi kebutuhan bagi roh yang

mati. DGerabah ¥ang pembuatannva tidak terlalu sulit dan

bahan dari tanah liatnyapun tidak terlalu sulit didasat.

menjadi sustu barang primadona mengingat begitu banvak ke-—
gunaannya. Misalnya saja dapat diounakan sebagai perabot
dapur. menyimpan makanan yano diawetkan, menyimpan air,
peralatan untuk nelayvan bahkan eebagai barang yano berni-
lai religius. Ada gerabah yang Ffungsinya sebagai barang
peralatan upacara sampai pada grrabahEEEar atau tempavan,
vang digunakan sebagai penguburan primer dan sebagai pe-
nguburan sekunder seperti pada masyarakat Melolo di  Sumba
Timur ¢ NTT )}, Jjuga masyarakat Dayak Benuag ([ Kalimantan
Timur }.

Untulk benda-benda temuan berups keramik Cina dengan
ciri=ciri vyang menunjukkan pembuatan dimasa dinasti Ming
vaitu ma=a abad ke 13 - 17. dan dinasti Ching pada abad ke

. kEskav 11 W
17 = 20, yang ditemukan bersamaan dengan ekskavasi allung

dan denpsn melihat dari beberapa hal, keramik Cina ini ti-

dsk ads hubungannya dengan allung-allung tersebut. Dari pe-
LI, SO -




nelitian Carbon 14 (C 14

Pada bulan Juli dan Agustus

19935, batan
2 Pohon vang ditebang untuk membuat 2llung telah

berueia 1i17T + :
S 2 B tahun, ini berarti batang ditebang pada

tabun B8O * go.

Jadi masin Jaubh lebih tua dari usia kera-

mik=kerami i
ik Cina tersebut. Kalaupun kayvu tersebut =sudah

duly ditebang., dan

lebih
beberapa waktu kemudian baru di-

buat meniadi allumg , hal ing tidal: akan terlalu lama. Se-

bab batang kayu vang dibiarkan lama setelah ditebano, akan

kering dan menjadi lebik keras, yang akhirnva menjizdi lebih

sulit untuk dipahat. Darn bila kayu setelah ditebang lalu

diawetkan derngan cara merendam dalam air agar tidalk kering

dan keras, hal ini juga tidak berlangsung lama. Karena akan

berakibat kayu meniadi lapuk dam tidak baik, Selsin itw
membuat allung dengan kayu yang baru saja ditebang jaub le—
bih baik maknanya. Memberikan penghormatan terakhir pada
orang  meninggal haruslah dengan memberikan semuanva yang
terbaik. Dipilihkan kayuw wvang masih segar, baik dan kuat
untuk sebuah allung adalah salah satu dari semua yang di-
anggap baik.

Lungun pada masyarakat Dayak Eenuag dibuat setelah
orang meninggal dan telah dikemat, Favu wntuk  lungun
dicari dalam hutan dan dipilih kayu yang baik. Setelah me-—
nemukan kayu yang tepat uvuntuk lunAguf, pohlon BEayu tersebut
langsung ditebang dan lungun pun dibuat saat itu juga.
Pembuat lunaun baru boleh kembali setelah lungun jadi. De-

{inat perbandingan ini penulis berkevakinmnan bahwa
nosn me

=11 a teresbut sudah berusia 1113, 80 tabhun. Jadi sudah
&l lung

a0




ada eseial; tah
un 880, * B0, Saat kayu ditebang lalu dibust-

kar allung. B
= BEnulis berpendapat bahwa keramikskersnik: CLne

tereebut be .
2Fada dj Eekitar alluma, setelah s1lung-allung

itu lama tersimpan di tepi pantai. bahkan mungkin sete-
tah PEAdUkUNgRyas  sudak tidak tingoel di sekitar situs.
keramik-keramik Cina bisa eaja ada setelah kerajaan Tallp
berdiri pada sekitar abad ke 14. Dan kerajaan Tallo telah
menjalin huburgan dengan Cina. Tidak jauh dari lokasi situs
masih ada sica-sisa Peningagalan kersjaan Tallo vaitu Ben-
teng Tallo. Benteng Tallo tersebut selarang tinggal puing-
Puifhg dan tertimbumn tanah vyang dipakai sebagai jalan oleh
magvarakat setempat.

Dari hasil survey pada bulan Mei 1993 di situs ada
beberapa gejala yang perlu dipertimbangkan vano berkaitan
dengan keberadaan objek penelitian.
= Antara bulan Oktober 1991 - HMel 1993 garis pantai pada

situs telah berubah. Air laut lebih tinggi naik di darat-
an sampsi mencapail reruntuban benteng Tallo.
= Rumah penduduk semakin banyak berdiri di sekitar situs.

Penggalian-pengoalian di daerah situs sering dilakukan

untuk pembuatan empang dan produksi garam tradisonsl.

Dengan melihat beberapa gejala tersebut dapat

dikatakan bahwa situs Tallp ketika dijadikan tempat pema-

kaman masih berada pada daratan kering vang belum ter-—

janakay sir laut. Eahkan tidak menutup kemungkinan masih

tempat tersebut, hal ini dapst dilihat

haryak tumbuban di




ada eejak tahyp BBO, + gp

- Saat kayu ditebano lalu dibuat-

Ferulis berpendapat bahwa §
tersebut berada

kan allung.
¥ eramik—keramik Cina

di sekitar allung, setelah allung-allung

it
U lama tersimpan dgi tepi pantai. Bahkkan mungkin sete—

lah :

EKeramik—keramipg Cina bisa saja ada setplah kerajaan Talls

berdiri pads Eekitar abad ke 14. Dan kerajaan Tallo telah

mermjalin hubungan dengan Cina. Tidak jauh dari lokasi situs

masih ada siza-sisa peningaalan kerzjaan Tallo yaitu Ben-

teng Tallo. Benteng Tallo tersebut sekarang tinggal puing-

puing danm tertimbun tanah ¥ang dipakai sebagai jalan oleh
magvarakat setempat.

Dari hasil survey pada bulan Mei 1993 di situs ada
beberapa gejala yang perlu dipertimbangkan yang berkaitan
denagan Heberaﬁaan obiek perelitian.
= Antara bulan Oktober 1991 - Mei 1993 garis pantai pada

csitus telah berubah. Air laut lebih tinggi naik di darat-—
an sampsi mencapai reruntuhan benteng Tallo.
- Rumah penduduk apmakin banwvak berdiri di sekitar situs.
- Penggalian—pengoalian di daerah situs sering dilakukan

untuk pembuatan gmpang dan produksil garam tradisonal.

Derngan melihat beberapa pejala tersesbut dapat
dikatakan B beei =1 tus Tallo ketika dljadlkﬂl‘l tempat pema—
1

kaman masih berada pada daratan kering yang belum ter=

I ir laut Bahkan tidak menutup kemungkinan masih
janakesu &1 . .

f k¢ tumbuhan di tempat tersebut, hal ini dapat dilihat
ranyak Lim




R —— A .

oari ha=i] e
St spit dengan banyak ditemukan akar—aksar

cohon.  Selan i
9 beberapa abag kemudian setelah pendukung

kebudavaarn :
1:"‘ e i‘l.l]LU'IEI t! I:I-El.k ’da laq! dan E-itLIh. ﬁ]‘b‘ing =EmE—

kim terbe
Ram dalam tanak, kerajaan Talls berdiri dan diba-

ngunlah benteng Talle, hanya sekitar SO meter dari =ites
allumng. Fada sast berdirinya kerajaan Talle inilah pedspang
Cins menjalin hubungan dengan masyarakat di bawah pemerin-
tahan kerajaan Tallp. Berasamaan dengan itu dibawa pula
keramik-keramik asal Cina vang usianya tidak jauh berbeda
dengan munculnya %erajaan Tallo, pada sekitar abad 14,
Salah satu jenis keramik tertua yang ditemukan berasal dari

masa dinasti Ming yaitu masa abad 14 = 17, Mamun pada

akhirnya sams halnya dengan nasib dari &lluno-allung terse-

but, kerajaan Tallo beserta bentengnya dan apa yang ads di
sekitarnya - runtubh  lalu tertimbun, vyang tinggal hanvalah
puing-puing benteng Tallo. Dimana sekarang ini air laut
nallk mengikis daratan tempat dimana terdapat situs allung
dan reruntubhan benteng Tallo. Disamping 1tu  pembuatan
Frumabh—rumabh dan penggalian—pengogalian di sekitar situs se-
makin mengangkat apa yang ada di dalamnya. Keadaan strati-
arefi £ah5h sudah E;n:ur. allung., gerabah, tulanc dan kera-

mik bahkar sampah-sampah modern bercampur dalam satu lapis-

&n tanah.
Menurut Binford dan R.F. Soejono, kegiatan yang ber-

hubunoan dengan kematian atau penguburan meliputi : pera-

tar mayat., persiapsn sesaii  dan  Upacara, pelaksanaan
(L= .

Buiran Semua itu memer lukan pengelolaan dan p.mhggjan
PR oL DU :
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LEer s '!.-'-B.I'I? CErmat :

karena melibatkan sebapgian besar atau

bahkan selurun

I-'.IE1'EIH rﬂ-EE':‘Eir-nh'at, leamp-‘ ng itu‘ F:Egiatan

imi Juga mglj .
#libatkan bermacam-macam kelemook fungsional

dalam , P -
mﬂE'&B.r'ﬁkEﬂ.; 5E|:'E'|"t.l t\-E-m-ifr'p-j.n WS Cara, H‘E"ll‘lﬂl"gﬂ =1

ti d : =

takﬁl'l JJE'IF'IHE\ th'}'ara!":ht ':r'ang‘ mEngEnal pEngubuP‘h ﬂdE]'h

masyarakat yang telah meEngenal organisasi sosial  yang

cukup kompleks, (ABliza Diniasti Saleh. 19B84:17). Dengan de-

mikian masyarakat Bayoa yang eda di Tallo., pada tahun * 880

sudah terbentuk proanizasi csosial yang cukup kompleks.

mengingat mereka sudah melakubkan sustu kegiatan yang ber—
kaitan dengan kematian. Apa lagi pemakaman yang ada di
Tallpo merupakan pemakaman yang ke dua. tentu kegiatan vang
dilakukan dari melai pemakaman primer sampai vang sekunder
cukup banyak dan bervariasi, sehingga aken terjadi pemba-
gian tugas—tugas pada beberapa orang atau bahkan seluruhb
masyarakat. vang jumlahnya belum terlalu banyak. Dari hal
semacam itulah nampak adanya keperdulian masyarakat masa
ity berkenaan dengan kematian, dan keperdulian itu masih

tprus berlanjut pads magyargkat modern sekarang ini.




BEaB W
FENUTUR

S |

Kesimpulan

Derngan
g melakuken beberapa kegistan dan neRogunakan

beberap
& metode. juga Menguraikan setiap objek dengen data-—

dat ;
% Yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan ten-

tang tendan artefalk allung di kampung Bavoa, Tallo.
E-'.‘i'I.II'H; Pﬂl‘ll’.’ang_
Lokssi pada sebush pantai atau dataran rendah dekat

laut atau air merupakan tempat vang diangoap suci  untuk

peristirahatan terakhir bagi orang yvang telah mati. Ditam-
bah anggapan bahwa di seberang lautan merupakan tempst
as&l-usul leluhur, dan arwah kembali lzgi ke sana untuk
selamanya. Juga karena ada kepercayaan tentang adanya kehi-
dupan sesudah mati. bersamsan dengan itu segala keperluan
untuk kehidupan di alam arwah bekal kubur diikut sertakan.
Dengan melihat serangkaian keglatan yang dilakukan berke-
naan dengan kematian, dan kegiatan hanva ditujukan bagi
kehidupan arwah yang baru, juga untulk  kelangosngan  kehi-
dupan masyarakat yang ditinggalkan, maka artefak allung
sehagai ciptaan tangan marnugla di komplelk=s pemablaman di si=
tus Tallo ini merupakan tinpgalan dari: suatu cetusan buah
TR o masyarﬁkat masa lampau akan keperduliannva terbhadap

Lematian va&ng masih bertahan gampai di kehiduapn modern se-

kbaramng ini.

5 situs Tallo tidak menggunsban bshan

Wedah kubur pad




deri  baty atay dar j tempavan

karena keadaan 1ingkungan

tersebut lehip memungl

‘inkan menggunakan kayu dari pada yang
leinnya. Ha imi =

L ini karens kayu mudah didapat, dimana-mans ba=
nyak pohon tumbuh,

MENQEr Jakannyapun lebih mudah, Fayu le-

bih banyal digurakan

dalam kehidupan sehari—hari masyarakat

nelayan,membuat rumah, membuat pErahu dan lain-lain. Bagi

magy&arakat nelayan Ya&ng harus selalu berlayar, tidak punyas

cubup waktu untuk membuat wadah kubur dari batu. Eatu harus

dicari terlebih dahulu. kemudian kesulitan dalam menmgangkat

batu dari tempatnva, sulit menbuatnya dan makan walkty vang

cukup lama. Sehingga memerlukan wektu yang cukup lama =tau

berhari-hari untuk menyiaspkan ssbuah wadah kubur deri batu.

Fadahal kehidupan nelavan dituntut wntuk selalu berlayar
agar bisa memenuhi kebutuban hidup keluarga mereka. Begi tu
pula  dengan tempayan vang cukup banyak masalah dalam pem=
huatannya..Hencarj bahan, membentuknya, membakarnya dan sp-
bagainya. Allung-&llung ini bentuknya sangat sederhana, ha-
nya berbentuk empat persegi panjang, Jjuga tampa hiasan.
Aliung dibuat bukan hanya wntuk satu maksud, yaitu
sebagai wadah kubur =aja, tetapi juga mEFUpakan_ cetusan
da?i idea atau gegasan yang keluar dari pengaruh alam pi-
kiran masyarakat pendukungnya, Allung dianggap sebagai me—
media penghargaan darn penghormatan  terakhir pads orang
Allung juge dibuat sebapgai sarana arwah si

vano telah mati.

£ tuk melakukan perialanan ke tempat arwah. Dari hasil
matl uwun 1

1i#] Carbon 14, ternyata allung sudah ada pada kurang
pene]itian C :

h tah gpo, dan tahun 3tu pula di pinggir pamtai hkam-
Iebi bk tahun .
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Ln
PUNA Bayoe. Talle Eudah ada masyarak

8t dengen kehidupan se-

?ﬂng bETk&bUdﬁ?ﬂaﬁ d&ﬁ bEfniPiran ma L dan

eLdah men Era ] ; )
g ﬂrgﬁn15ﬁ5] aocsial vang komplels, Karensa

dengan ada
g Y& siatem Fenguburan seperti §tu banvak hkegiat-

AN W k ; :
Yang arus dilakukan dan ite melibatkan banyak orang

di dalamnva.

Kesimpulan dalam tulisan ini  bukanlah merupakan

kesimpulan alkkhir, melsinkan masih terbuke untuk diuji, di-

rerbailki atau diubah melalui ﬁEnEIitian—pentIitian WEng

akan datanao.

22 Saran-saran

Bagi anda vang telah membaca akripsi ini, tentunva
suatu informasi bertambahk lagi di dalam pengetahuan anda
dan tabhu apa vyang seharusnya kits lakukan terhadap suatu
tinggalan arkeologi. Hezﬂipun hanya memelibhara bend;Fhenda
arkeologil tersebut dengan tidak mengganmgounya stau meruveak-—
nya, ini merupakan partisipasi wuntuk melestarikan =uatu
tinggalan budaya nenek moyang bangsa Indonesia. Apspun ben-
tuk dari suvatu artefak. sepeatutnya kita meniage dan meles-
tarikan, akan lebih baik lagi bila dilakukan susty peneli-
tian lebih lanjut wntuk memperolel  tiga tujuwan arkeologi,
yaitu ¢ rekonetruksi kehidupan masa lampau, pengkerangkaan

sejarah kebudayaan masa lampau dan mempslajari proses pe-

perubahan budaya.

Khususnya artefak allung pads situs Talle dibarap-

h lanjut dari berbagail pihalk, ka-

kan adanya penelitian lebi
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L8

Dt Permukaan tongh sampal kedaloman 15 em men-
Pokon jenis sedimen Pask kosor berwarng abu- abu
dan merdapat molusce b kisar 0%

Sedemesn posir gy - g kecokiomon yag H'#ﬂ'rﬁlr
Tolusca don bolo-bola lempung berwarna obu - abu,

k53 terdapat cocing tnh dan permukaon oir tar-
noh pada kedobman 2 z:,..,p" an

“ﬂ f Foda keddlomon 35 i

- ¥ on cm ditemukon lopisan mobus-
#r R .1:. .:. Pﬂ dan hq:,lu rﬂpl.li[ sétebal Sem. ¥
© Posk hitom juga terdopat bola-bola lempung berwa

5 R4 hitom seperti arong, jugs oda sampah plastik-
877
a8 :
a8
[Fe====2 . Lempung hitam bercampur pasir.

JUDUL GAaMBAN :

KOLOM STATIGRAF] 1aMAH
PATOK A

SKaLA @ 1 - 5

LOKAST: KAMPUNG KARA'BA TALLO 1

mum EER INRRIANI DB&-05%-193

DIGAMBAT | SEN INDUAKL | 13_05. 93
DIPERIKSA | DNA D4 HARUN
'D_'H‘fEI.M-I'I.H [fth: 108 HARLEN
DIGE FUAI  |ORS. HARUN &

51




Cem)

Dar| Permukoan tangh sgmpai kedalaman 40 cm
mm' Sedimen posfe kosar, bargampar cacing
trei, molusca don permukoan alr tangh pada

kedalaman 26 em.

sompah.

Kedalomon 40-50 cm mot b ferdapat pesir bar—
worna hitorm, ada boks-bolo lempung, moksea juga

JUDUL GAMBAIT :

KOLOM STATIGRAF] TAMNAH

PATOK 1A

CKALA: 1:5

LOKASE: KARFUNG KARABA TALLD

T pluKun

EEN INDTIANI

08-05-53

DIGAMBAN

EEN INDRIAN]

13-05-53

DIFERIKSA

Dra. /DA HARUN

DIKETAHU]

Ora ID& HARUMN|

Dra. HANUN K

PSET JAJI

i

[ ]
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Sedimen pasic kosor bercompur molusca.

:Infhan mokisco don sedikit posic berworng co-
af,

Menganding sedimen pesir pi

o dengan bolg - bo-
lo Wmpung berworng Obu-abuy, juga ﬂ'ulﬂupﬁ batuy,
molusca dan air 1anah, )

Fedimen lempung berwoma coklat don hitofn, sedi-

JUDUL GAMBATMH

KOLOM STATIGRAF] TANAH
PATOK 2A

SKALA : 1.2 5§

LOKASE: KAMPUNG KATABA TALLO

DIUKUM  [EEN INDMUAN] | 0B-05-93
DIGAMBAR |EEN INDRIANI | 13-05-93
DIPERIKSA [DRA DA HARUN
DIKETAHUI [DRA I0A HAMUN,
DISETUJUL |DRS. HAMTUN K.

53
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Pasir kaosar Berwarng abh=cibar:

el d Sedirmen posit berwarna
' abu-aby dan cokiat, terda-
@} 1“__.'—‘; m hh_bm mﬂu bl'l"n':u'nu hi‘l'ﬂ'l'l dan ada

1

WER
g
5
g

pasir.

'r.'|:
sJaf el

X L
d BMpung berwarng obu-ghy bercampur

i
Lll_l
a .L-.- i
fod

-|]Il
4

NIHAE

Lapisan Wmpung berwarno cokdat dan e

Okar-akar fumbshan
rembesan air tanah, |0 S O" |9k dan ada

JUDUL GAMBAR

KOLOM STRATIGRAFI TANAH
PATOK 3A

SKALA: 1 : §

LOKASIKAMPUNG KARABA TALLOD

4DIUKUR  [EEN INDIIANI | 08 - D5- 93
DIGAMBAR |EEN INDRIANI | 13 -05- 93
DIPERIKSA [DRA IDA HARUN
DIKETAHUIL |DMua D8 HARUN|
DISETUJUI [DRS HARUN K.

=4

__H
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S-Ed"lnm PoRif kosar berworna obw- abu

Lapisan molusco bercompur kayu kapuk Juga pasir.

F'ui"i' berworna coklet kehitaman serto 'lndn i
molusca dan empung. o

Sedimen lempung berwarna dbu- abu, sedikil  air
tanah yang keluar darl Lbang-ibang  kepiting,

JUDUL GAMBAR :

KOLOM STATIGRAF] TANAH PATOR 4A

SKALA; 1: 65

o

LOKAST : KAMPUNG KARABA TALLO

DIUKU EEN INDMMAN] | 08-05-93

DIGAMBAR [EEN INDRIANT| 13 -05-93

DIPEMIKSA [DNA 1DA HATEN

(DIKETAHUI [DRATDA HATUN

DISETU |DRS HARUN K.

=1

__H




Uik oy
warng kot E:dumm pasir kasar ber-

:::;:;.:.Ir l':.-nh merembes don keluar deri lubang
Podg kedaloman 40 i, terdopal se-
Potong  kayu lopuk, hoe .

Lempung di sini berwarna dbu-cbu kehijouan, dan
ditemukan frogmen keramik asing.

Lempung bBerwarnd hitom,

JuDuL GaAMBAR

KOLOM  STRATIGIRAF] TAMNAH
KOLOM 4B

SKALA: 1 : 5

LOKASEKAMPUNG KARABA TALLO

DIUKUR EENINDIAMY | 08-05-93

DIGAMBAR |EEN INDMIANI[13-05-93
DIPERIKSA |DMA. IDA HaLN

DIKETaHU] [DITA-IDA HARUN

DISETUJUI [DRS HARUN K
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Sedimen pask kasar berwarna cekiat,
-EMpUNg berwarna abu-oty bercampur molusca.

Lempung berwamo abu-abu,

Lempung berwoma coklof,

_ JUDUL GaMBAR

KOLOM SIANIGRAF] TAMAH
PATOK 4C

SKEALA: | : 5

LOEASI | KAMPUNG KARA'BA TALLO

DIUKUR  |EEN INDTIANI 0805 - 83

DiGAMBAN [EEN INDRIANI [13-05- 93

DIPERIKSA DA DA HARUN

DIKETaHUl (DA DA HARUN

DISETUJUI [DNS- HARUN K.
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NEWTU AN URUE aBSorup ENDAFPAN KARBON
EAYU ( w
ADAB KUBUR ) py DABRAH TALLO, UJUNG PANDANG
LENGAN METODY BADIOKARBON

Olah
BEN INDEIANI MARIA
8607297

Setelsh membaca paper sebagai
penunjang membuat skripsi ind
deng;n Beksams, menurut
pertimbangan kami telah

memenuhi syarat sebagai karya

ilmiah

Bandung, 12 Agustus 1993

Eepala Laboratopium Badiokarbon

,ﬁ%‘ﬁ‘
Dre. DARWIN ALIJASA SIREGAR

FPapbimbing
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PENENTUAN UMUR aBsoLyuT
Emn :
DaFEey KAREDN Kavy { WADAH KUBUR )

DI DAERAH TALLD. uJung FANMDANG

DEMGAM METODA FEADIDKAREON

I. Tinjauan Mengenai C-14

Earbon .
19 untuk Pertema kalinya ditemukan oleh se-

orang ahli di

Universitas Yale, Chicago Amerika Sertikat,

yang bernama Kurie Pada tahun 1934, Percobaan vang dilaku-

I‘:aﬂn'r"ﬁ d'E‘."]EI-I.:-'II" menambah netron tE‘l"hﬂdED atom Hitrggen

14
{ M } dengan kecepatan tingoi vang
ci4

menghasilkan isotop

melalui suatu reaks=i, Percobaan selanjutnya dilakukan
oleh Burcham dan Goldhaber { 1936 }, vang hasilnya memper-
kust penemuan Kurie tentang C-14. Dan akhirnys pada tahun
1740, Kamen berhaszil membuat isctop ! galam  jumlah

relatif tinmoogi.,

E14

Jemungkinan  bahwa isotop dapat dibentuk di

gtmoafir melalui interaksi netron sinar kosmis dengan Hiq.
pertama kali disarankan pada tahuen 1937 oleh FMontgomery,
setelah ada penemuan netron sinar kosmis oleh Locker dan
éumbauqh pada tahun 193c. FPenslusuran radiokarbon di zlam

selanjutnya dilakukan oleh W.F. Libby pada tahun 1945. Dan

Libby pulalah yang pertama ikali mengembangkan metods readio-—

barban untuk pengukuran tmur suatu fosil, batuan dan lain-
- a ¥ il ot He

G ke ki R (947, ‘amudian pada tahun 1949 Libby dan
L] [ -

B |||;.‘]d bEI &

14 jalui analisis conteh arkeclogi
; E melLa
peranggalan isotop

=
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vanae telah diketahys LAMILLE Py gy

- lLin Marlinah

Yok H, Bandung).

PERERtL
matErial 1a4 e sbeolut dari fosil-fosil atan
= 1§ ai I"I-I"l':,.ra bigs v d
rda
cl4 it gt Sarkan pengukuran
1s=but Radiocarbon Dating

Il. Beb
=rapa Hal ¥Y&Og Ftﬂtihg Urmtuk: Diketabui

2.1 Fasa REas Lrtyp

Fenarikhan Radiokarbon

Car =
2 PEnarikhan radiokarbon depat dilakukan dslam

tiga fasa yeity fasa padat, cair dan gas. Dan fasa gas

inilab vang dilakukan dij Laboratorium Pusat Penslitian dan

Fengembangan Geoclogi Bandung. Dengan mengubah percontohan

dengan proses kimia dan fisika menjadi faea gas, Dari

ketige bentuk fasa itu Yang paling sering dilakukan dan

paling baik tingkat ketelitiannya adalah fasa gas.

Fads prinsipnya gas vang ﬂihaE{Ikaﬁ untuk pengukuran
sdalzah gas Acetvline CoHs )y selanjutnya dialirkan ke da-
lam susatu alat detektor Fulty Ancda Anticoindance Gas Pro=
potional Counter, dengan kenstanta peluruhan tertentu maka
akan diperoleh umur percontoh gas ecetyvline tersebut. Bas
diperoleh dari oefcontech yang telah dicuci terlebibh dulw
dari kotoran senyswa organik dan anorganik dari lapi=an
bumi vang lebih muda. Percontohan terkontamina=si kEotoran
sanvaws melalui rembesan air dari permukaan. Sedangkan la-
AR e BEET Y En digunakan adalabh agusdest, laruvian asam
dan legrutesn basa.

diperoleh dari penarilhan
; &ang dapat
Estasan WRUF ¥

&0
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R Ry T

vt ml =Rl uTul s di =
lnbﬂl"ﬂ‘tnrium FEEI Eal—ld'.l.ﬂq adﬁlEh antara +

- * S
240, 000 tahun m.p. (19503
=~ ]
2.2 Jenie BRahan Fenarikhan Fadickarbon
Baharn—-pak
ahan  penarilkhan Fadickarbon C=14 vang depat

diukur adalah ;

Tanah bercampur zat organilk - Rulit

HF"EHE d'i.l'l I-r_a'b.-lu; T Fl."umnut

E&nqhang molusca = Kertas

= Dambut e

Tulang dan gading - dil,

Dencan melihat jenis-jenis percentohan di atas ter-
nygts bahannva adalah dari sesuaty yang pernah hidup yaitu

tumbuhan, bipatang dan manuszia.

2.7 Alat=-alat

Feralaten yang diperlukan : Erlemenyer, gelas piala
berbagai uvkuran, corong, labu 18ap, batang pengaduk, gelas
ukur, botel semprot, alat tumbuk, neraca analitis, alat pe-
nyaring endapan, seperangkat alat pembentuk karbrida, sepe-
rangkat alat pembentuk karbondioksida, piring pemanas,
porselin, pasir kwarsa, oven, pembakar bansen, se-

manokogk

perangkat alat pembentuk gas acetyline, ke tasLaknsy, ket

ta= pembers=ih, rangkaian alat penghantar gas pada detektor,

alat pencacsh GeigEr Muller.

~.4 Bahan Kimia dan Periaksi

Aauadest - Gas pksig®n = Mg
. LS

&l
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= CaClm
— KDH - = M2

-5
Hielg - NHaOH

IIT, Py
FOEBE Perentuan Umur Wadah Fubur

3.1 Tahap Awal

SHampl
Ple kayu ( wadah bubur ) Yang dipercleh padas pe-

=151 pantai .
Pantar di TH!JD; U_'H.'Il'lg F'El,nﬂﬁng' terlebih dulu harus

dib i £
ibersihkan dari UNEUr=unsur senvawa yang melekat pada

kayu. Fencucian pertama dilakukan dengan menggunakan ague—

deet EEbHHFaH tigﬂ hali, dEann kavu cseharat 10 gr &

Caranya adalah dengan memasukan kayu dalam tabung erlen-
meyer yang berisi aguadest lalu dipanaskan =ampai mendidih
kemudian airnva dibuang. Fencucian kedua mengounakan larut—
an asam klorida (HC1 1&.,4) dslam 1 liter agudest, dilakukan
dua kali. Selanjutnya dibilas lagi dengan menoogunakan
aauadest mebanvak dua kali. Pencucian beributnya dengan la=-
Futan kallium hMidroksida { EOH., & gram ) ditambah setengah
liter air suling {aguadest), dicuci sebanyak tiga kali. Da-
lam pemanasan larutan KOH ini, warna larutan berubah menia-

di hitam vyang kemidian dijernihkan kembali dengan Bilasan

terakhir sebanyak tiga kali dengan aguadest. Untuk mengeta-

hui FH kawu tersebut pada bilasen terakhir dilskukan test

dengan menggunakan kertas lakmus, Jika sudah normal pencu-

cian selesai sglaniutnya dikeringkan Salam aven dengan
&2 = = E] E

B 1.-:}':'1'_" |: E_Ela_m.ﬁ Eatl-'- malﬂm.
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kemudian diambil Mit, 5

pasir  kwargg urtyl:

MERrUtuPd kayu dalam tabung sekaligus
berfungsi Eebagay Fenghantar

PAMNSE wang merata. Eelamiutnya
tabung dimasy

an ke dalam alat FPembakaran dengan ctart i
A0V { 1009

I menit
60 V{2000 10 menit
g0 v { 3000 100 menit

100 W | 5009 ) S0 menit (campai asap habis).

Setelah pembakaran selesai dan kayu menjadi arang,

beratnya menjadi 12 gram, hasil ini dibakar kembali dengan

peralatan Yang berbeda sekaligus membentuk CO- dan
(MHg) -C0=. Arang dimasukan dalam tabung kwarsa yang telah
bereih, - dan ditutup pads dus viungnya yvang dihubungkan de-
ngan dua selang kecil. Belarg vang satu dibhubunghan ke ta-

bung berisi KOH ( 30% ). dan yang satu-—nya lagi lagi ke ta-

bung yang berisi larutan amoniak hidrokside (NHa0H, 1:1}).

ges pembentukan COo danm (NHg) > CO5.

Gambar 1 & Fre

&3
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‘putih. Endapan ini

@ r IFI']il dl—l-il-‘l dﬂ”qa‘i I{DI' 3”-.'

karh d setelah ity bersatu dengan
o =y &1 haE'
i] BEMGaE &80 menisdi EUE (karbondieksida) .
Fada pips van
yang dibubunglkan ke tabuno yang beri=i NHgOH

dilengkapi
@kapl dengan kawat Cu-0 zgar reaksi lebih GRS

bakaran diteruskan Sampal arana habics

tuk mengalir ke tabung berjei

Dan CO- yeng terben-
NH40H, keduanya mengalami re-

k=i d
& an membenty bk {NHq}EEUE. Salah satu tabung yang berisi

NHAOH terdapat tangkai berbentuk =piral, untuk fanEEroLeh

reaksi yang sempurna. Prosee pembentukan tersebut dapat di-

tulis sebagai berikut
FRL S R CO-

COz + NH4OH —=—====3 (NHz15C0x + HaO

3.3 Fembentukan Endapan CaCO-

. Larutan tNH4ﬁEED3 dicampdrhan ke dalam laruten cal-
cium chlorida tEaClE) vang telah dididihkan. Eedua larutan
yang bening tersebut berubah meniadi putih. Selanjutnya la=
rutan disaring dengan alat khusus dan diaslasi oleh kertas
filter sehingga meninggallan endapan CaClz vang berwarna
dikeringkan dalam oven dengan suhu

1002 © eglama satu malam.

{MHg ) »COx + EaClz =777777 > CaCOsx + 2ZNH4CI

bali COp dan (MHg) LUz

eringkan beratnya menia-

3.8 Pembentukan Kem

Endapan CaClz yane telah dik

» di masukan dalam tabung erlenmeyer =selan-
AN

sedikit demi eedikit, sehinoga setiap

di E1 aram

jutnya diteteskan HC1
&4

=



T

-

tetes mermek apy tas

CD
2 Yang MENQalir melalui

#€lang hecal

yang dihuburgkan 3
) | Pada tabung berisi larutan amontak
(NHgOH) . Ter jadilah

re
#H=1 vang menghasilkan (MHg) 5C0+.
CaCoy +
e SR * 0Oz + CaCls + HaD
CO~ + NH iy 4
Heg 2 A L c PO ., Ha0

Fambsr 2 1t FProses pembentulan €0 dan [NHqIEEﬂw dari CaClOg

3.3 Pembentukan SrCO=

+ 190 gram strontium chlorida { SrCls ) ditambah agua-
dest dan dipanaskan kemudian dimasukan ke dalam tabung
erlenmeyer yang sudah berisi larutan (MHz1-5C0=. Kedua la-
rutan bening ini ketika dicampurkan warnanya menjadl putih.
Selanjutnya disaring dan menghasilkan endapan Srillz berwar—
na putih. Endapan Src0y dimasukan pada mangkuk porselin

lelu ditutup kaca dan dikeringkan dalam oven dengan suhu

150% C selama satu malam.

(NHg) L0 + S¢Ely —rmmo? Sl

T.4 Pembentukan Sris (Karkr1ad)

iadi 77 gram, Jumlah ini di-
crCh- menjadl
Ferst ndapan =

&3




s=u kb =
ma &N o0 gram MEQnes i yn

(SMg) vang ditumbul: sampai ter=
Setelan ity dimasukan

pENJANANYA 1 meter,

CEMDLUF rats,

dalam tabung besi yang

Tabung besi ini =iap

Sebelum pembakaran dHimu-

lai, peralatan ﬂi!iﬂpk.ﬂn dan di€akume

an { hampa Ldara )} de-
ngan bantuan alat PENgisap dan gas nitrogen cair (N5), lalu

tﬂhl.‘lng ':I"I'ang bEF‘EJ EI‘F‘:E dil‘rubung':an I.'.'EI'II;IEIH I:'E'!"E].llt-ml'l tE‘FE‘E

but. Setelah E1lap dan glat

benar-benar fakum pembakaran
dimulai dari :

Ay W 10000

&0 W 2009

go oy TS09C (penghubung besi dan alat diputuskan)
100 v BO0®C (panse dihentikan)

Pada suhu 350°C tabung besi yang dihubungkan dengsn
alat ditutup. sedanghkan pemanasan terus dilanjuthkan sampei

euhu mencapai BO0OPC. Selesazilah pembuatan karbrida.

SrCOy *+ SM =======3 SrCs + SHMgO + Sr0

Z.7 Fembentukan Gas Acetylens

Setelah strontium karbrida dingin dipindahkan pada

tabuno reaktor yang ditutup rapat dan diletakan pada tempat

; P k i i fakumkan. Tabung ini dihubungkan
vang berisi alr kemudian difa

o anckaian slat pembuat gas acetylens, dan alat ind
engan rangk

Jiugs harus difakumkan.

|
'F
i
|
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Gambar 3 i Pembentukan Gas fcetylene

1. Pompa fakum i,
Z. Karbonm aktif i i
X« R'BF g.
4, fir rakea (Hgl -
5. Wool 10,

# = Tidak berhubungan

0 = Kran

air suling ( % )
(8} wvang telah herisi SrCo

vang terbentuk menoalir

ke
makeudnya untuk menyarind sarbuk ¥

lanjutkan ke TR 2.

tempung dan dipadatkan dengan Mz

&7

Tempat =ir
SrEE

Tabung reaktor
Agir suling

Alat pengadubl

diteteskan ke dalam tabung reaktor
(7). lalu diaduk. Kemudian
ke TR 1 di mana terdapat wool yang
ang terbawa oleh gas.
TR I dan TR 4, Pada TR 4 inilah gas di=

dalam subu —19&°C,
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mitel berjalaspn pads

& .
S8% mir Suling diteteek

dai dengan turunnys 2N, 1nil  ditan-

Bir p
; h skea, Fenetesan dilakukan SAMDE
SrCs  habis dan gae atetvlens tidap

diprodukei lsgi. BGas
asceiylene yvang tErtEMnung e

TR 4 dipindashian lzgi ke da-
lam RBF yang dipadathan denagan

Np. Sebelum gas masul: ke da-
lam RBF

gas m
elewati TR 5 ¥Yang terdzpst barbon aktif

u -
L gunanya untuk menyerap bila terdapat random dalam gas ),

kemudian melewati TR & lalu ke REF. Femindshan pss acety-

lene iml ditunjukan dengan manometer air rakea M3.

3.B Pengukuran

Gas acetvlens vang telah didiamksn celama 3 hari di
letakkan pada rangkaian alat penghantar gas ke detektor.
Dan seperti yang lainnya alat penghantar inipun haruvs difa-
kumkan terlebih dahulu. untuk membuang ®misa-cisa gas vang
masikh teriingqal; ager tidak teriadi honteminasi pada gss
acetylene yvang akan dideteksi. Getelah siap ogas dialirkan
ke alat detektor Geirge Muler. Fengukuran dengan alat ini
dapat menentukan plateau {kurva kestabilan) dari gas acety-
lene. Gas membuat denyit-denyut yang tercatat pada printer
digital. Angka-angka yang tercatat inilab yang menentuksn

plateau dan di pakai dalsm pengukuran umur allung.

|
|
|
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Fadiocarbon Dating Lahmratnry

Geological Resoay

- . =a4rch and

d1. Be. D_‘ruﬁdlunan EE.:. DE"‘-I'E]DI:"-I'H'E'PI": I:EntrEl-
1

"""""""""""""""""""" bhone (022) 632207, Banduna.

Sampling Date 1 20-yp_jeay e mEe e e
Enmpe} No. : TQLLE t+E:
Location ¥ Sulawesi Selatan
Time {mimp.) 3 & iy —
ntiiﬂtlll'l 3 Betivi tx':':bﬂ'i'q"'gr'j
:gg:gg :ggg-ﬂﬁ 37.44 14,02 .37
< o CHF 37.04 13.72 0.37
100, 00 1402, 00 37.44 14,07 0.37
160, 00 1377 .00 P11 13,77 0,37
1o, Gl 12480, 040 Zh.b1 13,44 QIE?
100, 00 1337.00 36,57 13.37 0.37
100, OO 1411 .00 27 .58 14.11 0, 58
1005, G 1383, 00 bl 13.8% 0. 37
100 0 1344 0 6. bG 13.44 0.37
1000, O 17228, 00 I a7 13.98 0.E7
Tetal
FOuo , O 13785 ..00 117. 5% 15.77 0,12

Background doumting = 1.1 % .02 (cpm/far)
Sample counting = 13.77 £ .12 (comsar)
Ct = £ 13.77 £ 1Z2¥~( 1.1 £ ,02))
¥ £ CF=l )
12.67 = 122 (cpm/gr)

Modern Carbon 14.51 # .05 (cpm/far)

Age = 19035 x log { 14.51 / 12,67 )
1120 ¥Years

dt = B247 » Cf 05 / 14.51 )72
+ [ 122 / 12.87 o231 /72)

= B4 Years
HBE. SN0 R B.p.t1?5$1#1ttitsnt!tt##*ti*#!tttti#i!##r:
¢ Age = 1070 % 80 B.P.(1950) ¥

SRR EREFEEERERNARERERL AN dax

sURING DATE : 2-8-1993
MEASH NAME : DARWIN A. SIREGAR
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Ferngukuran sebelum Ekskavasi oleh Team

Ekshavasi Suska dan Ferlindungan Sejarah !
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Gas Acetylens yang dipadathan
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Gre Acetylene siap diciah dalam

Froto IX

z]at detektor
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Alat Geiger Muler detektor
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